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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan Pada PT. YTEL Jaya Sentosa Kabupaten Manggarai. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan jumlah sampel
sebanyak 41 karyawan dengan menggunakan teknik probability sampling dengan
kategori sampling jenuh dan untuk mengumpulkan data di lapangan menggunakan
kuesioner. Berdasarkan hasil uji regresi dan uji parsial (f) menunjukan terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
Pada PT. YTEL Jaya Sentosa Kabupaten Manggarai. Berdasarkan hasil uji parsial (t)
menunjukan tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan Pada PT. YTEL Jaya Sentosa Kabupaten Manggarai. Berdasarkan uji
simultan uji (f) menunjukan Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja berpengaruh terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. YTEL Jaya Sentosa Kabupaten Manggarai.
Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan penggerak utama jalannya kegiatan sebuah
organisasi. Maju mundurnya suatu organisasi ditentukan oleh keberadaan sumber daya
manusianya, sehingga SDM atau pegawai dalam sebuah organisasi menjadi perhatian penting
dalam rangka usaha mencapai keberhasilan organisasi.

Peran SDM bagi sebuah perusahaan berupa keterlibatan mereka dalam sebuah
perencanaan, system, proses dan tujuan yang ingin dicapai oleh prusahaan. Tanpa peran
SDM, proses aktivitas perusahaan tidak akan berjalan dengan baik. SDM merupakan satu-
satunya yang memiliki akal, perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, dan
karya (rasio, rasa, dan Kkarsa), Sutrisno (2017). Oleh karena itu, upaya-upaya untuk
meningkatkan kinerja karyawan merupakan tantangan manajemen yang paling serius karena
keberhasilan untuk mencapai tujuan dan kelangsungan hidup organisasi tergantung pada
kualitas kinerja SDM di dalamnya.

Kinerja karyawan adalah hasil kinerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya, Mangkunegara (2015). Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu
kinerja yang sesuai standar organisasi. Tidak hanya itu, disiplin juga memegang peranan yang
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penting dalam meningkatkan kinerja karyawan, karena adanya disiplin kerja karyawan akan
mampu mencapai Kinerja yang maksimal.

Disiplin kerja merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap
peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya
dan tidak mengelak menerima sanksi-sanksi apabila ia melanggar tugas dan tanggung jawab
dan wewenangan yang diberikan kepadanya, Siswanto (2013). Dengan demikian, disiplin
yang baik akan tumbuh dari hasil kesadaran manusia. Faktor lain yang juga dapat
meningkatkan kinerja karyawan adalah motivasi kerja. Semakin tinggi motivasi Kkerja,
semakin besar rasa tanggung jawab yang dimiliki karyawan.

Motivasi merupakan hasrat didalam seseorang yang menyebabkan orang tersebut
melakukan suatu tindakan. Sesuatu tindakan untuk sesuatu hal dalam mencapai tujuan,
Bangun (2012). Motivasi dapat memacu seseorang karyawan dapat bekerja keras dalam
rangka pencapaian tujuan.

PT. YTEL Jaya Sentosa adalah perusahaan yang bergerak di bidang distribusi. Perusahaan
ini didirikan pada tanggal 12 Maret 2019 yang berkedudukan di JI. Glodial, Ruteng,
Kabupaten Manggarai, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Jumlah Pegawai PT. YTEL Jaya
Sentosa Kabupaten Manggarai per 31 Desember 2024 adalah sebanyak 41 orang.
Berdasarkan hasil wawancara sementara yang dilakukan peneliti pada salah satu karyawan
yang berkerja pada PT. YTEL Jaya Sentosa Kabupaten Manggarai melalui media telepon,
didapatkan informasi bahwa perusahaan memberi jadwal jam kerja pada karyawan pukul
08:00-17:00 WITA. Didapati juga beberapa permasalahan yang berkaitan dengan kedisiplinan
dan motivasi kerja karyawan yang memengaruhi kelancaran operasional perusahaan.
Diketahui bahwa terdapat kurangnya disiplin kerja antar karyawan, absensi yang tidak
terkontrol dengan baik seperti keterlambatan karyawan dalam memulai jam Kerja, serta
kebiasaan meninggalkan pekerjaan saat jam kerja tanpa izin. Praktik bolos atau meninggalkan
tempat kerja tanpa alasan yang jelas ini tentu saja mengganggu jalannya operasional
perusahaan, serta menurunkan kedisiplinan kerja di lingkungan perusahaan, sehingga kinerja
karyawan menjadi tidak optimal. Tidak hanya itu, masalah lain yang ditemui adalah
kurangnya motivasi kerja pada karyawan juga ditandai dengan ketiadaan pengakuan terhadap
prestasi kerja yang dapat berdampak langsung pada kinerja karyawan yang secara konsisten
mencapai target atau bahkan melampaui ekspektasi namun tidak mendapatkan apresiasi
sehingga mengalami penurunan motivasi. Hal ini mendorong munculnya perasaan jenuh,
tidak dihargai, dan pada tahap selanjutnya dapat memicu keinginan untuk mencari peluang
kerja di tempat lain yang lebih memberikan penghargaan.

KAJIAN TEORI
Kinerja Karyawan

Menurut Afandi (2018) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai
oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan, sesuai wewenang dan tanggung
jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar
hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika. Bemardin dan Russel dalam
Darmawan (2013), menjelaskan kinerja adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari
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fungsi-fungsi pekerjaan selama kurun waktu tertentu. Kinerja menekankan pengertian sebagai
hasil atau apa yang keluar dari sebuah pekerjaan dan kontribusi mereka pada organisasi.
Kinerja merupakan hal yang sangat penting dalam suatu poerusahaan untuk mencapai
tujuannya. Demikian dapat disimpulkan bahwa Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh
seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab mereka. Terdapat beberapa indikator dari Kinerja yaitu kualitas, kuantitas, pelaksannaan
tugas dan tanggung jawab (Mangkunegara, 2015)
Disiplin Kerja

Disiplin kerja menurut Sutrisno (2017), diartikan sebagai perilaku seseorang yang sesuai
dengan peraturan dan prosedur kerja yang ada, atau disiplin adalah sikap, tingkah laku, dan
perbuatan yang sesuai dengan peraturan organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis. Disiplin
merupakan bayangan besarnya tanggungan pegawai yang memotivasi semangat Kkerja
seseorang. Menurut Robbins (2010), Disiplin kerja adalah suatu kondisi dalam organisasi
dimana karyawan berperilaku sesuai dengan peraturan dan standar dari perilaku yang dapat
diterima organisasi. Demikian dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang untuk mematuhi semua peraturan dan norma yang berlaku dalam
organisasi, baik tertulis maupun tidak tertulis. Terdapat beberapa indikator dari disiplin kerja,
yaitu tingkat kehadiran, tata cara kerja, ketaatan pada atasan, kesadaran bekerja dan tanggung
jawab, Agustini (2019).

Motivasi Kerja

Widodo (2015), motivasi adalah kekuatan yang ada dalam diri seseorang, yang mendorong
perilakunya untuk melakukan suatu tindakan. Menurut Munandar (2001), motivasi adalah
suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan
serangkaian kegiatan yang mengarah ke tercapainya tujuan tertentu, yaitu tujuan yang jika
berhasil dicapai akan memuaskan atau memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. Maka dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja adalah kekuatan atau dorongan dalam diri seseorang yang
mengarahkan perilakunya untuk melakukan tindakan dan mencapai tujuan tertentu. Terdapat
beberapa indikator dari motivasi kerja, yaitu kebutuhan fisiologias, kebutuhan rasa aman,
kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri, Maslow (2010).

Kerangka Berpikir

Sumber daya manusia merupakan unsur penting dalam suatu organisasi atau perusahaan,
karena unsur ini merupakan bagian yang menggerakkan sistem disebuah organisasi dalam
rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut. Begitu penting sumber daya manusia sehingga
perusahaan menciptakan hubungan kerjasama antara pimpinan dan karyawan karena dengan
meningkatkan kinerja karyawan otomatis akan meningkatkan kinerja perusahaan. Kinerja
adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab mereka. Pentingnya sumber daya manusia maka
setiap organisasi harus memperhatikan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh para karyawan.
Supaya kinerja setiap karyawannya meningkat, maka perusahaan membutuhkan disiplin kerja
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karyawan yang baik. Selain disiplin kerja, faktor motivasi kerja juga dapat memengaruhi
Kinerja karyawan.

Disiplin Kerja
Indikator:
1. Tingkat Kehadiran
2. Tata Cara Kerja H,
3. Ketaatan Pada Atasan
4. Kesadaran Bekerja Kinerja
5. Tanggung Jawab
Indikator:
(Agustini, 2019) Hs
1. Kualitas
2. Kuantitas
Motivasi Kerja 3. Pelaksanaan Tugas
Indikator: 4. Tanggung Jawab
1. Kebutuhan fisiologis (Mangkunegara, 2015)
(Physiological-need) 2
2. Kebutuhan Rasa Aman

(Safety Needs)

3. Kebutuhan Sosial
(Social Needs)

4. Kebutuhan Penghargaan
(Esteem-need)

5. Kebutuhan Aktualisasi
Diri (self-actualization
need)

(Maslow, 2010)

Gambar 1.
Kerangka Berpikir

Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai
berikut :

H1 : Diduga disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan Pada PT. YTEL Jaya Sentosa Kabupaten Manggarai.
H2 : Diduga motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja

karyawan Pada PT. YTEL Jaya Sentosa Kabupaten Manggarai.
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H3 : Diduga disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan Pada PT. YTEL Jaya Sentosa Kabupaten Manggarai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian asosiatif yang bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan (Sugiyono,
2019). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif karena penelitian berfokus
pada pengukuran data numerik yang dianalisis menggunakan teknik statistik (Azwar, 2007).
Populasi penelitian terdiri atas 41 karyawan PT. YTEL Jaya Sentosa Kabupaten Manggarai
dengan teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh sehingga seluruh populasi
dijadikan responden. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang
disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian. Skala pengukuran yang
digunakan adalah skala ordinal untuk mengukur persepsi responden terhadap setiap
pernyataan yang diberikan. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis regresi
linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t, uji F, dan koefisien determinasi guna
menilai pengaruh parsial, simultan, serta besarnya kontribusi variabel bebas terhadap kinerja
karyawan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 1.
Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Errar Beta 1 Sig.
1 (Constant) 4 436 1.487 2684 004
Disiplin Kerja 1.087 086 1.408 11.311 .0oo
Motivasi Kerja -404 04 - 485 -3.893 .0oo

a. DependentVariable: Kinerja Karyawan

Sumber: IBM SPSS Statistics V.26 diolah (2025)

Berdasarkan table di atas, maka dapat dibuat persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut :
Y =4,436 + 1,087X1 - 0,404X2

Persamaan regresi dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Konstanta (a) sebesar 4,436 yang artinya apabila disiplin kerja dan motivasi kerja bernilai
tetap sama dengan nol (tidak berubah), maka besarnya nilai variabel Kinerja karyawan
adalah sebesar 4,436 poin.

2. Koefisien regresi (b;1) variabel disiplin kerja (X1) sebesar 1,087 artinya apabila disiplin
kerja (X1) mengalami kenaikan 1 satuan maka nilai Kinerja karyawan akan mengalami
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kenaikan sebesar 1,087 poin dengan asumsi variabel independen lainnya yaitu motivasi

kerja bernilai tetap.

3. Koefisien regresi (b,) variabel motivasi kerja (X2) sebesar -0,404 artinya apabila motivasi
kerja (X2) mengalami kenaikan 1 satuan, kinerja karyawan akan mengalami penurunan
sebesar 0,404 poin.

Dengan demikian, arah pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif, sedangkan motivasi kerja
berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan.

Hasil Uji t (Parsial)

1. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Pada PT. YTEL Jaya Sentosa
Kabupaten Manggarai (Hipotesis 1)

Dikarenakan nilai thiwung > tranel, dan signifikansi < o, maka Ho ditolak dan H, diterima.

Artinya bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

Pada PT. YTEL Jaya Sentosa Kabupaten Manggarai.

2. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Pada PT. YTEL Jaya Sentosa
Kabupaten Manggarai (Hipotesis 2)

Dikarenakan nilai thiung <twbel, dan signifikansi < o, maka Ho diterima dan H, ditolak.

Artinya bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

Pada PT. YTEL Jaya Sentosa Kabupaten Manggarai.

Hasil Uji F (Simultan)

Tabel 2.
Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 407.839 2 203.919 263.743 .000"
Residual 29.381 38 773
Total 437.220 40

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja

Sumber: IBM SPSS Statistics V.26 diolah (2025)

Dikarenakan nilai Friwng > Franel, dan signifikansi < a, maka Ho ditolak dan H, diterima.
Artinya bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan Pada PT. YTEL Jaya Sentosa Kabupaten Manggarai.

Koefisien Determinasi

Tabel 3.
Koefisien Determinasi

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .966° .933 .929 .87930
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: IBM SPSS Statistics V.26 diolah (2025)
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar
0,929. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel disiplin kerja dan motivasi kerja memberikan
kontribusi terhadap kinerja karyawan sebesar 92,9%, sedangkan 7,1% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar penelitian ini. Nilai Adjusted R Square yang mendekati angka 1
menunjukkan bahwa pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
Pada PT. YTEL Jaya Sentosa Kabupaten Manggarai tergolong sangat kuat.

Pembahasan Analsis Deskriptif

Penelitian ini memiliki tiga variabel yang menjadi objek penelitian yaitu disiplin kerja
sebagai variabel independen (X1), variabel motivasi kerja sebagai variabel independen (X2),
dan kinerja karyawan sebagai variabel dependen (). Penelitian ini dilakukan Pada PT. YTEL
Jaya Sentosa Kabupaten Manggarai dengan melibatkan 41 responden karyawan. Hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa disiplin kerja karyawan PT. YTEL Jaya Sentosa Kabupaten
Manggarai berada pada kategori sangat baik. Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan
memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi terhadap peraturan perusahaan, ketepatan waktu
dalam menjalankan tugas, dan tanggung jawab yang baik dalam menyelesaikan pekerjaan.

Variabel motivasi kerja karyawan PT YTEL Jaya Sentosa juga menunjukkan capaian yang
sangat baik berdasarkan analisis deskriptif. Tingginya skor rata-rata pada variabel ini
menunjukkan bahwa secara persepsi, karyawan memiliki dorongan yang kuat untuk bekerja,
dan memiliki semangat yang tinggi dalam menjalankan tugas-tugas mereka.

Demikian juga variabel kinerja karyawan PT YTEL Jaya Sentosa menunjukkan hasil yang
sangat baik, yang merupakan indikator keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber
daya manusianya. Karyawan mampu menyelesaikan tugas dengan efektif dan efisien,
mencapai target yang ditetapkan, serta menunjukkan kerja yang optimal.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. YTEL Jaya
Sentosa Kabupaten Manggarai

Berdasarkan hasil uji t (uji parsial) menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan Pada PT. YTEL Jaya Sentosa Kabupaten
Manggarai. Artinya, semakin tinggi tingkat disiplin kerja yang ditunjukkan oleh karyawan,
maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Amelia & Fratiwi (2023), Ledho, dkk (2023), Yuliawati & Oktavianti (2024), serta Sikku,
dkk (2024), dan Hayong, dkk (2025), yang menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki
pengaruh postif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kesamaan temuan ini memperkuat
bukti bahwa disiplin kerja adalah variabel dominan yang tidak hanya berperan sebagai aturan
formal, tetapi juga sebagai budaya kerja yang melekat dalam diri karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. YTEL Jaya
Sentosa Kabupaten Manggarai

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Pada PT. YTEL Jaya Sentosa Kabupaten
Manggarai. Dengan kata lain, meskipun motivasi kerja tergolong baik, namun belum menjadi
faktor dominan dalam mendorong karyawan untuk mencapai hasil kerja yang optimal.
Menurut teori hierarki kebutuhan Maslow, kebutuhan penghargaan diri (esteem needs)
merupakan salah satu tingkat kebutuhan penting setelah kebutuhan sosial. Apabila kebutuhan
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ini belum terpenuhi, maka individu akan mengalami kesulitan untuk mencapai tingkat
motivasi yang lebih tinggi, yaitu aktualisasi diri. Dengan demikian, belum optimalnya
pemenuhan kebutuhan penghargaan diri pada karyawan dapat menjadi penyebab rendahnya
pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Ledho, dkk (2023) yang menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya
motivasi kerja belum tentu diikuti dengan peningkatan kinerja apabila motivasi tersebut tidak
didukung oleh faktor lain seperti sistem penghargaan yang baik. Oleh karena itu, perusahaan
perlu menyeimbangkan pemberian motivasi dengan sistem penghargaan yang baik dengan
usaha yang telah dilakukan karyawan.

Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada
PT. YTEL Jaya Sentosa Kabupaten Manggarai

Berdasarkan hasil uji f (uji simultan) menunjukan Fhiwng > Frabel, dan signifikansi < a, maka
Ho ditolak dan H, diterima. Artinya bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Pada PT. YTEL Jaya Sentosa Kabupaten
Manggarai. Dengan kata lain, kedua variabel bebas yaitu disiplin kerja dan motivasi kerja
secara bersama-sama memiliki peran yang penting dalam memengaruhi tinggi rendahnya
kinerja karyawan di perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olen Amelia & Fratiwi (2023) serta Yuliawati & Oktavianti (2024) yang juga menemukan
bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Kesamaan temuan ini memperkuat bukti empiris bahwa kombinasi antara
disiplin kerja dan motivasi kerja merupakan faktor penting yang menentukan tingkat kinerja
karyawan dalam suatu organisasi. Disisi lain, hasil analisis koefisien determinasi, diketahui
bahwa variabel disiplin kerja dan motivasi kerja memberikan kontribusi yang cukup besar
terhadap kinerja karyawan pada objek penelitian. Namun demikian, pengaruh tersebut tidak
sepenuhnya mutlak atau mencapai 100%. Artinya, masih terdapat faktor-faktor lain yang
berperan dalam menentukan tinggi rendahnya kinerja karyawan. Secara teoritis, faktor lain
yang dapat memengaruhi kinerja antara lain kemampuan dan kompetensi, pengetahuan,
perencanaan kerja, kepribadian, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan Kkerja,
lingkungan kerja, loyalty, dan komitmen , Kasmir (2016).

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Pada PT. YTEL Jaya Sentosa Kabupaten

Manggarai terhadap Kinerja Karyawan, dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Hasil analisis deskriptif variabel disiplin kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap
kinerja karyawan () berada pada kategori penilaian sangat baik.

2. Berdasarkan hasil uji t (uji parsial) menjelaskan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. YTEL Jaya Sentosa Kabupaten
Manggarai.
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3. Berdasarkan hasil uji t (uji parsial) menjelaskan bahwa variabel motivasi kerja tidak
terdapat pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. YTEL Jaya Sentosa
Kabupaten Manggarai.

4. Hasil uji F simultan menunjukan bahwa variabel disiplin kerja dan motivasi kerja secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Pada PT. YTEL Jaya Sentosa
Kabupaten Manggarai.

Saran

1. Bagi PT. YTEL Jaya Sentosa Kabupaten Manggarai.
Diharapkan agar perusahaan dapat meningkatkan sistem pengawasan kehadiran yang lebih
akurat dan menyusun sistem penghargaan yang baik sesuai dengan kontribusi karyawan
dan prestasi karyawan, sehingga setiap karyawan merasa dihargai atas usaha dan hasil
kerjanya.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat memperluas cakupan variabel lain di luar
disiplin kerja dan motivasi kerja, seperti kemampuan dan kompetensi, pengetahuan,
perencanaan kerja, kepribadian, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan Kerja,
lingkungan kerja, loyalty, dan komitmen.
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